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Abstrak– Penyakit kulit salah satunya yaitu infeksi kulit dapat terjadi dikarenakan luka kecil atau goresan 

pada kulit, bila banyak bakteri pada permukaan kulit seperti Staphylococcus aureus dapat mengakibatkan 

infeksi pada folikel rambut dan kelenjar keringat, bisul dan infeksi pada luka. Salah satunya dapat berupa 

bisul pada jaringan atau permukaan kulit dengan tanda khas yaitu inflamasi, nekrosis, dan pembentukan 

abses. Pengobatan infeksi kulit biasanya diobati dengan antibiotik. Namun, resistensi bakteri yang meluas 

terhadap obat yang ada telah mendorong ekstraksi agen antibakteri baru dari bahan alami, yaitu kulit 

manggis, yang diketahui mengandung bahan aktif maupun sifat antibakteri seperti flavonoid, xanton, tanin, 

terpenoid dan saponin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan kulit manggis dan potensinya 

sebagai agen topikal dalam pengobatan bakteri penyebab bisul. Metode penulisan artikel ini adalah dengan 

melakukan penelitian terhadap dokumen-dokumen dari jurnal dalam dan luar negeri dalam kurun waktu 

lima tahun terakhir dan buku-buku di bidang kefarmasian. Didapatkan hasil bahwa ekstrak kulit buah 

manggis berpotensi digunakan sebagai pengobatan topikal dalam menangani bakteri penyebab bisul 

dikarenakan dalam kulit buah manggis mengandung senyawa α-mangostin, xanthone, dan flavonoid yang 

memiliki aktivitas antibakteri dengan cara aktif dalam melawan Vancomycin resistant Enterococci (VRE) 

dan Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA). Kesimpulan yang didapat bahwa ekstrak kulit 

buah manggis berpotensi sebagai sediaan topikal dalam menangani bisul karena memiliki aktivitas 

antibakteri. 

 

Kata Kunci– Aktivitas antibakteri, kulit buah manggis, Staphylococcus aureus, zona hambat 

 

1. PENDAHULUAN 

Kulit merupakan organ terluar dari tubuh manusia. Kulit berperan penting dalam melindungi 

organ tubuh manusia terhadap ancaman dari lingkungan luar tubuh manusia [1]. Masalah penyakit 

kulit terkadang membuat manusia kurang percaya diri. Pada umumnya infeksi kulit dapat terjadi 

pada luka kecil atau goresan pada kulit, kemudian banyak bakteri pada permukaan kulit seperti 

Staphylococcus aureus akan menyebabkan infeksi pada folikel rambut dan kelenjar keringat, bisul 

dan infeksi luka [2]. Staphylococcus aureus merupakan flora normal pada kulit dan selaput lendir 

pada manusia, sehingga dapat menyebabkan infeksi luka. Infeksi dapat berupa bisul pada jaringan 

atau permukaan kulit dengan tanda khas inflamasi, nekrosis, dan pembentukan abses. Kelompok 

Staphylococcus aureus terbentuk di folikel rambut yang menyebabkan nekrosis jaringan (faktor 
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dermatitis) [3]. Oleh karena itu, untuk pengobatan yang wajar, penggunaan obat antibakteri topikal 

akan lebih efektif. Contoh sediaan yang digunakan secara lokal adalah salep, gel dan krim [4]. 

Salep adalah sediaan setengah padat untuk penggunaan luar (topikal). Komposisi salep 

terdiri dari bahan obat atau bahan aktif dan bahan dasar salep atau biasa disebut pembawa bahan 

aktif. Salep memiliki fungsi membawa bahan aktif untuk mengobati penyakit kulit, kulit 

berminyak, dan bertindak sebagai pelindung kulit. Keuntungan dari formula semi padat adalah 

kenyamanan, kemudahan dibawa, kemudahan penggunaan, kemudahan penyerapan. Selain itu, 

penggunaan sediaan semi padat juga dimaksudkan untuk melindungi kulit secara medis [5]. 

Meluasnya resistensi bakteri terhadap obat yang ada, mendorong pentingnya ekstraksi bahan 

antibakteri baru dari bahan alami. Bahan alam yang dapat digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan salep adalah yang memiliki kandungan fenolik yang tinggi sebagai bahan aktif 

antibakteri. [6]. Senyawa fenol ditemukan di sebagian besar tanaman. Senyawa fenol yang terdapat 

pada tumbuhan berupa polifenol. Senyawa yang termasuk dalam golongan ini adalah flavonoid, 

kumarin, fenilpropanoid, isoflavonoid, lignin dan tannin [7], yang kandungan flavonoidnya dapat 

menghambat sintesis DNA bakteri sehingga menyebabkan sel bakteri gagal membelah dan mati 

[8].  

Kulit buah manggis merupakan salah satu tanaman yang mengandung senyawa flavonoid 

dan juga turunan xanton dari manggis memiliki efektivitas biologis sebagai antikanker, antibakteri, 

antioksidan, antiinflamasi, dan menghambat pertumbuhan sel kanker [9]. Warna merah dari kulit 

buah manggis dihasilkan oleh kandungan pigmen warna antosianin yang berperan penting dalam 

pewarnaan [10].  Kandungan senyawa antioksidan ekstrak kulit manggis telah banyak diteliti, 

ekstrak etanol kulit manggis mempunyai kandungan antioksidan yang tinggi dengan persentase 

aktivitas di atas 90% [11]. Senyawa antioksidan yang terdapat dalam ekstrak etanol kulit manggis 

antara lain alkaloid, flavonoid, polifenol, triterpenoid, tanin, dan saponin [12]. Oleh karena itu, 

review ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kandungan kimia dan aktivitas 

antibakteri dari ekstrak kulit buah manggis dalam sediaan salep sebagai pengobatan topikal 

terhadap bakteri penyebab bisul. 

 

2. METODE 

Penulis review artikel ini dilakukan dengan metode literature review. Pengumpulan literatur 

berasal dari jurnal nasional maupun internasional dalam tahun 2017 sampai 2022 dan buku-buku 

ilmiah farmasi. Literatur dikumpulkan dari situs jurnal online terpercaya seperti Garuda, PubMed, 

PubChem, ScienceDirect, Google Scholar, dan E-resource lainnya dengan memakai kata kunci 

"kulit buah manggis", "aktivitas antibakteri", " Staphylococcus aureus ", "zona penghambat", 

"salep bisul". 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tanaman manggis (Garcinia mangostana L.) adalah buah tropis yang termasuk dalam 

keluarga Guttierae. Di luar negeri, manggis dikenal sebagai “ratu buah” karena memiliki cita rasa 

yang unik, manis dan asam, serta memiliki nilai gizi yang tinggi. Tanaman manggis di Indonesia 

merupakan warisan nenek moyang dan sudah ada sejak puluhan tahun yang lalu [13]. Kulit 
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manggis dilaporkan memiliki aktivitas biokimia seperti anti-inflamasi, penghambatan α-

glucosidase, anti-mikroba anti-tumor, dan banyak mengandung antioksidan yang larut di dalam 

air. Kandungan kimia pada kulit buah manggis diketahui memiliki kemampuan anti-bakteri seperti 

flavonoid, xanthone, tanin, terpenoid, dan saponin [14]. Saat ini, lebih dari 60 xanthone diisolasi 

dari kulit buah, kulit kayu, dan akar manggis termasuk α-mangostin, γ-mangostin, gartanin, 8-

deoxygartanin, dan 9-hydroxycalabaxanthone. Senyawa α-mangostin merupakan komponen 

paling penting dari kulit buah manggis [15]. Pada penelitian sebelumnya dilaporkan bahwa α-

mangostin dan γ-mangostin yang diekstrak dari kulit buah manggis dapat menghambat inflamasi 

yang diinduksi lipo-polisakarida pada makrofag dan adiposit manusia. Alfa mangostin sebagai 

antibakteri, baik sendiri maupun kombinasi dengan gentamisin dilaporkan aktif dalam melawan 

Vancomycin resistant Enterococci (VRE) dan Methicillin Resistant Staphylococcus aureus 

(MRSA) [16]. 

Pengujian fitokimia merupakan langkah awal untuk mengetahui kandungan kimia dan 

keberadaan senyawa aktif yang ada dalam ekstrak. Pengujian ini yang biasa dilakukan yaitu pada 

senyawa terpenoid, fenol, dan senyawa nitrogen, contoh senyawa fenol yaitu flavonoid, polifenol, 

kuinon, dan tanin. Skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder 

yang terkandung dalam simplisia, yang berkaitan dengan khasiat dan aktivitas farmakologinya 

[17]. Skrining fitokimia dapat dilakukan secara kualitatif, semi kuantitatif atau kuantitatif 

tergantung tujuan yang diinginkan. Metode penapisan fitokimia kualitatif dapat dilakukan dengan 

reaksi warna menggunakan beberapa reagen [18]. Dalam kulit buah manggis terdapat sejumlah 

komponen yang memiliki manfaat untuk menjaga kesehatan berdasarkan hasil penapisan fitokimia 

yang dilaporkan sejumlah penelitian. Berdasarkan hasil studi literatur didapatkan bahwa 

kandungan kimia kulit buah manggis pada Tabel 1. 

Tabel 1. Uji fitokimia kulit buah manggis 

Senyawa Pelarut Ref. 

Aseton Metanol Etanol Aquadest Etil asetat 

Polifenol - - + - + [17][19] 

Alkaloid + + + + + [17][19][20][21] 

Steroid + + - - - [20][21] 

Flavonoid + + + +++ + [17][19][20][21] 

Saponin + + + + + [17][19][20][21] 

Tanin + + + + - [17][20][21] 

Triterpenoid + + - + + [20][19][21] 

Kuionon - - + - - [17] 

Keterangan: (+) menunjukan hasil uji positif 

(-) menunjukan hasil uji negatif 
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Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa flavonoid positif pada seluruh jenis pelarut yang 

digunakan. Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang berfungsi sebagai senyawa antimikroba 

dengan membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler yang mengganggu keutuhan 

membran sel bakteri. Flavonoid berfungsi sebagai antimikroba dengan membentuk senyawa 

kompleks terhadap protein ekstraseluler yang mengganggu keutuhan membran sel bakteri. 

Flavonoid merupakan senyawa polar yang mudah larut dalam pelarut polar seperti butanol, etanol, 

aseton, dan metanol [22]. Sifat lipofilik dari flavonoid dapat merusak membran sel bakteri karena 

membran sel mengandung lipid yang memungkinkan senyawa tersebut melewati membran [23]. 

Secara umum senyawa kimia flavonoid bersifat antioksidan dan banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan baku pembuatan obat [24]. 

Senyawa lain yang terbukti terkandung dalam ekstrak kulit buah manggis, yaitu alkaloid. 

Alkaloid merupakan senyawa semi polar yang memiliki basa nitrogen pada rantai sikliknya dan 

mengandung beragam substituen [25]. Dalam pengujian alkaloid dengan pereaksi Mayer, terjadi 

reaksi antara senyawa alkaloid dengan pereaksi Mayer yang menghasilkan endapan putih. Hasil 

ini menunjukkan hasil positif terhadap alkaloid. Prinsip pembentukan endapan putih ini adalah 

karena substitusi ligan. Atom nitrogen memiliki pasangan elektron bebas dalam alkaloid yang 

dapat menggantikan ion iodida dari reagen ini. Pereaksi Mayer mengandung merkuri klorida dan 

kalium iodida. Alkaloid dalam bidang farmasi digunakan sebagai senyawa yang memiliki fungsi 

mengaktifkan sistem saraf, mengurangi rasa sakit, dan dapat berperan sebagai antibakteri [20].  

Penelitian menemukan bahwa terdapat senyawa saponin dan triterpenoid dalam berbagai 

jenis pelarut yang digunakan. Saponin memiliki gugus glikosil yang bertindak sebagai gugus polar 

dan gugus terpenoid sebagai gugus nonpolar. Senyawa jenis ini memiliki gugus polar dan non 

polar yang merupakan surfaktan, sehingga bila diaduk dengan air dapat membentuk misel. Misel 

memiliki struktur yaitu gugus polar mengarah ke luar sedangkan gugus non polar mengarah ke 

dalam. Struktur inilah yang terlihat seperti busa [20]. Sedangkan senyawa triterpenoid merupakan 

senyawa yang cenderung semipolar karena memiliki struktur siklik berupa alkohol. Pengujian 

triterpenoid sendiri didasarkan pada kemampuan senyawa untuk membentuk warna dengan H2SO4 

pekat dan pelarut asam asetat anhidrat [12]. 

Potensi ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) sebagai antibakteri 

dikemukakan dalam beberapa penelitian terhadap bakteri penyebab bisul. Bisul adalah penyakit 

berupa infeksi kulit yang berbentuk sebagai benjolan merah pada kulit dan membesar hingga keluar 

dengan bintik-bintik berisi nanah atau sering disebut mata berisi nanah. Lokasi jerawat ini biasanya 

di lipatan tubuh seperti di pangkal paha, bokong dan di ketiak [26]. Awal terbentuknya bisul, yaitu 

dimulai dengan berubahnya kulit menjadi kemerahan, kemudian timbul benjolan lunak. Benjolan 

tersebut akan berkembang sehingga kulit disekitarnya akan menjadi merah dan bengkak pula. 

Setelah empat hingga tujuh hari, benjolan akan mulai berubah menjadi putih akibat nanah 

mengumpul di bawah kulit. Benjolan pada kulit ini dapat membesar hingga sebesar bola golf 

hingga akhirnya akan pecah dan mengering [27]. 

Bisul, umumnya dikenal sebagai furunkel , disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus. 

Bisul disebabkan oleh benjolan kecil akibat garukan atau gosokan yang memungkinkan bakteri S. 
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aureus masuk ke dalam kulit dan menyebabkan peradangan akut yang membentuk bintil-bintil 

yang nyeri. Terapi furunkel biasanya tergantung pada jenis furunkel yang terjadi, yaitu 

furunkulosis akut ataupun furunkulosis kronis. Adapun pengobatan furunkel kronis, yaitu dengan 

pemakaian krim mupirocin dua kali sehari. Selain itu, penggunakan rifampisin juga dapat 

digunakan selama 10 hari yang dikombinasikan dengan dicloxacillin untuk Methicillin-Sensitive 

Staphylococcus aureus (MSSA) atau trimethoprim/ulfamethoxazole unuk Methicillin-Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA) [28]. Namun, penggunaan antibiotik ini dapat mengarah pada 

resistensi antibiotik yang parah apabila dalam penggunaannya tidak tepat sesuai dengan arahan 

dokter. Bahan alam yang terbukti memiliki khasiat antibakteri terhadap S. aureus yaitu ekstrak 

kulit manggis (Garcinia mangostana L.).  

Tabel 2. Aktivitas antibakteri kulit buah manggis 

Metode Uji Jenis Ekstrak Hasil Referensi 

Difusi 

sumuran 

Ekstrak metanol Ekstrak metanol kulit buah manggis 

pada konsentrasi 32% menunjukkan 

diameter penghambatan sebesar 9 mm 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus.  

[24] 

Difusi kertas 

cakram  

Ekstrak metanol Ekstrak metanol kulit buah manggis 

pada konsentrasi 16% menunjukkan 

diameter penghambatan sebesar 6,7 mm 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

[24] 

Difusi kertas 

cakram 

Ekstrak etanol Ekstrak etanol kulit buah manggis 

menunjukkan zona penghambatan yang 

kuat pada konsentrasi 50%, 70%, dan 

100%, yaitu menghasilkan zona hambat 

secara berturut sebesar 13,45 mm, 16 

mm, dan 19,5 mm. 

[29] 

Difusi 

sumuran 

Ekstrak metanol dan 

aseton 

Ekstrak metanol kulit buah manggis 

menunjukkan zona penghambatan 

sebesar 14 mm, sedangkan ekstrak 

aseton menunjukkan zona 

penghambatan sebesar 10,5 mm 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

[30] 
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Difusi 

sumuran 

Fraksi etil asetat Fraksi etil asetat kulit buah manggis 

menunjukkan zona penghambatan 

sebesar 10,77 mm pada konsentrasi 

100% terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus. 

[31] 

Difusi kertas 

cakram 

Ekstrak air Ekstrak air kulit buah manggis 

menunjukkan rata-rata zona 

penghambatan sebesar 14,66 mm; 16,66 

mm; dan 19,33 mm pada konsentrasi 

5%; 10%; dan 20%.  

[32] 

Metode uji yang digunakan dalam pengujian aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah 

manggis,yaitu metode difusi sumuran dan difusi kertas cakram. Metode difusi adalah metode yang 

paling umum digunakan dalam uji antibakteri. Prinsip metode difusi adalah terdifusinya senyawa 

antibakteri ke dalam medium padat tempat organisme uji diinokulasi. Pengamatan yang diperoleh 

dengan menggunakan metode ini yaitu ada tidaknya daerah yang jelas terbentuk, kemudian diukur 

sebagai zona hambat pertumbuhan bakteri. Metode difusi sumur memiliki keuntungan antara lain 

lebih mudah untuk mengukur luas zona hambat yang terbentuk karena bakteri tidak hanya bekerja 

pada permukaan atas nutrien agar tetapi juga pada bagian bawah. Namun, metode ini rentan retak 

dan pecah di mulut sumur, yang dapat mengganggu penyerapan antibiotik dari lingkungan. 

Sedangkan metode difusi kertas cakram memiliki kelebihan yaitu pengujian yang dilakukan 

berlangsung lebih cepat [33].  

Penelitian menunjukkan bahwa kulit buah manggis dengan berbagai jenis pelarut 

menunjukkan aktivitas antibakteri sedang hingga kuat. Pengujian aktivitas antibakteri 

menggunakan metode difusi sumuran dan kertas cakram pada penelitian yang sama menunjukkan 

bahwa metode kertas cakram lebih sensitif dengan zona hambat yang dihasilkan sebesar 6,7 mm 

pada konsentrasi ekstrak 16%. Hasil ini dibandingkan terhadap obat standar ciprofloxacin yang 

memiliki zona hambat 23 mm [24]. Perbedaan zona hambat ini kemungkinan disebabkan karena 

adanya perbedaan konsentrasi dari ekstrak dan standar yang akan berpengaruh terhadap khasiat 

antibakteri tersebut. Meskipun diameter zona hambat yang dihasilkan lebih kecil, namun ekstrak 

kulit buah manggis dikatakan memiliki aktivitas antibakteri sedang.  

Aktivitas antibakteri yang kuat ditemukan pada sebuah penelitian yang menggunakan 

metode difusi kertas cakram namun dengan jenis pelarut dan konsentrasi ekstrak yang berbeda. 

Penelitian dengan pelarut etanol pada konsentrasi ekstrak 100% ditemukan hasil zona hambat 

sebesar 19,5 mm sedangkan dengan pelarut air pada konsentrasi ekstrak 20% ditemukan hasil zona 

hambat sebesar 19,33 mm terhadap bakteri S. aureus. Kedua hasil tersebut menunjukkan aktivitas 

antibakteri kuat karena berada pada rentang 11 – 20 mm [32]. Namun, dapat dilihat bahwa faktor 

yang dapat memengaruhi hasil uji adalah jenis pelarut dan konsentrasi ekstrak yang digunakan. 
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Selain itu, pembentukan zona hambat juga dipengaruhi oleh adanya senyawa yang memiliki 

mekanisme antibakteri pada kulit buah manggis. Senyawa tersebut antara lain xanthone, senyawa 

fenolik, dan flavonoid. Xanthone merupakan senyawa bioaktif utama dari kulit buah manggis yang 

memiliki aktivitas antibakteri karena memiliki gugus hidroksil C-6 bebas dan memiliki aktivitas 

antibakteri yang baik. Target mekanisme antibakteri senyawa ini kemungkinan adalah membran 

sitoplasma bakteri dan kebocoran komponen intraseluler bakteri. Xanthone juga menginduksi 

pelepasan lipoteichoic acid yang merupakan komponen penting bakteri Gram positif yang 

berikatan dengan peptidoglikan luar sebagai bakteri pelindung, sehingga senyawa tersebut dapat 

berikatan dengan dinding sel bakteri dan menyebabkan kebocoran komponen intraseluler bakteri. 

Senyawa asam fenolik yang terkandung dalam kulit manggis juga memiliki aktivitas antimikroba 

dengan cara menghancurkan sitoplasma sel bakteri dengan adanya gugus hidroksil yang menempel 

pada sitoplasma sel tersebut. Akumulasi gugus fenolik hidrofobik pada lipid bilayer dinding 

bakteri dapat mengganggu interaksi protein-lemak dan meningkatkan permeabilitas membran. 

Akumulasi ini akan menyebabkan kekacauan pada struktur membran, meningkatkan kebocoran 

konstituen intraseluler, dan pada akhirnya merusak integritas membran sel bakteri. Senyawa 

flavonoid berperan sebagai antibakteri dengan mendenaturasi dan merusak membran sitoplasma 

yang dapat menyebabkan kebocoran sel. Kerusakan ini memungkinkan disebabkan oleh bocornya 

nukleotida dan asam amino sehingga menyebabkan bahan aktif tidak dapat masuk ke dalam sel 

dan menyebabkan kematian sel bakteri [29].  

Senyawa-senyawa aktif meliputi xanthone, senyawa fenol, dan flavonoid ini dapat diperoleh 

dari ekstrak kulit buah manggis melalui suatu proses yang disebut ekstraksi. Ekstraksi adalah suatu 

metode pemisahan suatu zat berdasarkan perbedaan kelarutan dua cairan yang tidak larut yang 

berbeda, biasanya air, dan yang lainnya dalam bentuk pelarut organik [34]. Selama ekstraksi, 

polaritas pelarut yang digunakan sangat menentukan jumlah zat aktif, karena dalam ekstraksi 

prinsip pelarutan yang sama berlaku ketika zat hanya larut dan ekstraksi benar jika pelarut yang 

digunakan memiliki polaritas yang sama [35]. 

Sebagian besar penelitian telah menunjukkan adanya aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah 

manggis yang ditunjukkan oleh adanya diameter zona hambat terhadap bakteri penyebab bisul, 

yaitu Staphylococcus aureus. Oleh karena itu, kulit buah manggis dapat dikatakan berpotensi untuk 

diaplikasikan dalam sediaan salep untuk mengobati bisul. Salep adalah sediaan semi-padat yang 

dimaksudkan untuk dioleskan pada kulit dan selaput lendir. Salep memiliki keunggulan 

dibandingkan sediaan lain, yaitu stabil dalam penggunaan dan penyimpanannya serta mudah dalam 

pengaplikasiannya pada kulit. Dalam formulasi sediaan salep, dibutuhkan komponen penting yaitu 

basis. Basis merupakan zat pembawa yang bersifat inaktif dari sediaan topikal, yang dapat berupa 

cairan maupun padatan. Adapun jenis-jenis basis yang umum digunakan diantaranya basis salep 

serap, basis salep hidrokarbon, dan basis salep larut air [36]. Namun, apabila akan dikombinasikan 

dengan bahan alam yaitu kulit buah manggis sebagai zat aktif, maka perlu dilakukan studi pra 

formulasi lebih lanjut mengenai eksipien-eksipien yang akan digunakan sehingga akan membentuk 

salep yang baik saat dikombinasikan. 
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4. KESIMPULAN 

Ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) telah terbukti mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri penyebab bisul, yaitu dari diameter zona hambat yang dihasilkan oleh 

bakteri Staphylococcus aureus di berbagai penelitian. Senyawa yang berperan aktif dalam 

mekanisme antibakteri pada kulit buah manggis ini adalah senyawa golongan flavonoid, yaitu 

xanton. Oleh karena itu, ekstrak kulit manggis dalam sediaan salep berpotensi untuk dijadikan 

terapi alternatif dari bahan alam sebagai antibakteri untuk mengobati penyakit bisul. 
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